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Abstrak 

PT  Lingkar Organik Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang sosial dan bisnis ramah 

lingkungan dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat. Proses penilaian kinerja pegawai masih 

menggunakan cara menual. Hal ini menimbulkan tantangan peneliti untuk merancang sistem pendukung 

perusahaan yang dapat membantu proses penilaian secara lebih sistematis dan terukur. Rancangan sistem ini 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Pemilihan metode ini berdasarkan penilaian 

terhadap bobot pada setiap kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan basis data MySQL yang mendukung pengelolaan data secara online dan efisien. Tujuannya agar 

perusahaan mampu lebih objektif, transparan dan memudahkan pengambilan keputusan oleh tim HRD 

maupun manajer.  

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Kinerja Pegawai, Simple Additive Weighting (SAW), 

PT  Lingkar Organik Indonesia, PHP, MYSQL. 

 

Abstract 

PT  Lingkar Organik Indonesia is a company engaged in the social and environmentally friendly business 

sector with a focus on community empowerment. The employee performance evaluation process still uses a 

manual method. This poses a challenge for researchers to design a company support system that can assist in 

the evaluation process in a more systematic and measurable manner. The design of this system uses the 

Simple Additive Weighting method. The selection of this method is based on the assessment of weights for 

each predetermined criterion. This system uses the PHP programming language and MySQL database, 

which supports online and efficient data management. The goal is for the company to be more objective, 

transparent, and to facilitate decision-making by the HRD team and managers. 

 

Keywords: Decision Support System, Employee Performance Assessment, Simple Additive Weighting (SAW), 

PT  Lingkar Organik Indonesia, PHP, MYSQL.  

 
 

PENDAHULUAN  

Penilaian kinerja pegawai merupakan salah satu komponen krusial dalam pengelolaan sumber daya 

manusia yang berfungsi untuk mengukur sejauh mana kontribusi individu terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Hasil dari proses ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis, 

seperti promosi jabatan, rotasi kerja, pelatihan, hingga pemberian penghargaan (Anto, Mustafidah, 

& Suyadi, 2015). Oleh karena itu, penilaian kinerja harus dilaksanakan secara objektif, sistematis, 

dan berbasis pada data yang terukur dan valid. 

PT  Lingkar Organik Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang sosial dan bisnis ramah 

lingkungan dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat. Namun, dalam praktiknya, proses 

penilaian kinerja pegawai di perusahaan ini masih dilakukan secara manual dengan metode 

konvensional seperti pencatatan manual dan penggunaan Microsoft Excel. Pendekatan ini 

menimbulkan berbagai kendala, antara lain keterbatasan dalam pengolahan data, potensi kesalahan 

input, waktu proses yang tidak efisien, serta rendahnya transparansi dalam hasil penilaian. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen 

maupun tim HRD. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan sebuah sistem yang tidak hanya mampu 

mengotomatisasi proses penilaian, tetapi juga menyediakan pendekatan pengambilan keputusan 

yang terstruktur dan objektif. Salah satu metode yang sesuai untuk pengambilan keputusan 
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multikriteria adalah Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW dinilai efektif karena 

mampu mengakomodasi berbagai kriteria penilaian yang memiliki bobot berbeda, serta 

menghasilkan pemeringkatan berdasarkan nilai preferensi total dari setiap alternatif (Apriani, 

Krisnawati, & Fitrisari, 2021). Selain itu, SAW telah terbukti banyak digunakan dalam 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) karena kemampuannya dalam menghasilkan 

keputusan yang optimal dan terukur (Gunawan, Ariany, & Novriyadi, 2023) 

Dengan menerapkan metode SAW dalam sistem SPK, diharapkan proses penilaian kinerja pegawai 

di PT  Lingkar Organik Indonesia dapat berjalan lebih cepat, akurat, dan transparan. Sistem ini 

akan memfasilitasi manajemen dalam mengelola data pegawai, menetapkan bobot kriteria, serta 

melakukan pemeringkatan secara otomatis berdasarkan hasil perhitungan nilai preferensi. Selain 

itu, sistem juga akan dilengkapi dengan dashboard interaktif yang menyajikan visualisasi data 

secara real-time, sehingga mendukung analisis yang lebih mendalam dan pengambilan keputusan 

yang tepat sasaran serta berbasis data valid (Setyani & Sipayung, 2023). 

 

PENELITIAN RELEVAN  

Penelitian relevan merupakan kajian terhadap penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dalam 

topik atau metodologi dan menjadi dasar dalam pengembangan penelitian ini. Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) telah banyak digunakan dalam sistem pendukung keputusan 

multikriteria karena kemampuannya dalam menghasilkan keputusan yang objektif dan terukur. 

Penelitian terdahulu dilakukan untuk mengembangkan sistem penilaian kinerja guru menggunakan 

metode SAW di SMK Negeri 1 Pantai Labu (Rahayu & Sindar, 2022). Hasilnya menunjukkan 

bahwa metode ini mampu menentukan guru dengan kinerja terbaik secara transparan, serta 

disarankan dibandingkan dengan metode DSS lain untuk validasi. 

Penelitian lainnya menyoroti kelemahan sistem penilaian  manual yang kurang efisien dan rawan 

kesalahan (Anto, Mustafidah, & Suyadi, 2015). Mereka mengusulkan penerapan metode SAW 

untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam penilaian kinerja pegawai.Sementara itu, 

(Apriani, Krisnawati, & Fitrisari, 2021) menegaskan bahwa SAW efektif dalam memberikan hasil 

peringkat berdasarkan bobot dan nilai kriteria, menjadikannya metode yang logis dan tepat untuk 

pengambilan keputusan. Dari ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode SAW 

terbukti relevan dan efektif dalam pengembangan sistem pendukung keputusan, termasuk dalam 

konteks penilaian kinerja pegawai seperti pada penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Panellation ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan wawancara, observasi, 

dan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memberikan gambaran menyeluruh (holistik) terhadap proses penilaian kinerja pegawai yang 

sedang berlangsung di PT  Lingkar Organik Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami secara detail aktivitas, kebutuhan, dan permasalahan dalam sistem penilaian yang 

selama ini dilakukan secara manual (Ikhtiarani, Nurlitasari, & Hanifa, 2017) 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi langsung terhadap aktivitas penilaian kinerja yang sedang berjalan, 

2. Wawancara dengan pihak HRD dan manajemen perusahaan untuk memahami kriteria dan 

metode penilaian, 

3. Studi pustaka terhadap jurnal, dokumen internal perusahaan, dan referensi ilmiah terkait metode 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan SAW (Gunawan, Ariany, & Novriyadi, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT  Lingkar Organik Indonesia. Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposive, yaitu pegawai dari berbagai divisi dan jenjang jabatan yang 

dianggap representatif untuk dijadikan objek uji coba sistem SPK berbasis SAW. 

Tahapan metode SAW dalam penelitian ini meliputi : 

1. Pengumpulan dan Identifikasi Data 

Mengumpulkan data alternatif (pegawai), data kriteria penilaian, serta bobot penilaian melalui 

observasi dan wawancara. 

2. Perancangan Sistem SPK 

Mendesain sistem penilaian kinerja menggunakan pendekatan UML (Use Case Diagram, 

Activity Diagram, dan Class Diagram). 
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3. Implementasi Sistem 

Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Metode 

SAW diimplementasikan untuk menghitung nilai preferensi dari masing-masing pegawai 

berdasarkan bobot kriteria. 

4. Perhitungan SAW 

Tahapan ini krusial karena metode SAW mengandalkan proses normalisasi dan pembobotan 

untuk menghasilkan nilai preferensi yang mencerminkan performa pegawai secara objektif. 

(Setyani & Sipayung, 2023). 

5. EvaluasiSistem 

Pengujian dilakukan dengan metode Blackbox Testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan 

dengan baik serta membandingkan hasil penilaian manual dengan hasil menggunakan metode 

SAW untuk menilai efektivitas sistem (Apriani, Krisnawati, & Fitrisari, 2021). 

Melalui pendekatan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan mampu memberikan hasil penilaian 

yang lebih objektif, akurat, dan transparan dibandingkan metode manual yang selama ini 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dan implementasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode Simple 

Additive Weighting untuk penilaian kinerja pegawai di PT  Lingkar Organik Indonesia terbukti 

lebih akurat dalam menentukan peringkat pegawai berdasarkan nilai total yang dihasilkan, 

meskipun terdapat sedikit perbedaan hasil urutan keran pendekatan yang lebih sistematis.  (Ristiana 

& Jumaryadi, 2021) (Setyani & Sipayung, 2023) (Hanin & Adi, 2023) 

Data kriteria dalam pengambilan keputusan mencakup berbagai aspek yaitu kode kriteria, nama 

kriteria, jenis atribut, serta bobot masing-masing. Bobot berfungsi sebagai indikator seberapa besar 

pengaruh suatu kriteria dalam proses penilaian. Jenis atribut dibagi menjadi dua yaitu benefit dan 

cost. Tabel berikut menunjukkan data kriteria yang terdiri dari disiplin, kualitas, kuantitas, 

kerjasama, inisiatif, SOP, dan sosial dalam sistem penilaian berbasis metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 
Tabel 1. Jenis Kriteria 

Kode Kriteria Penilaian Jenis Kriteria Bobot 

C1 Disiplin Benefit 20% 

C2 Kualitas Benefit 20% 

C3 Kuantitas Benefit 15% 

C4 Kerjasama Benefit 15% 

C5 Inisiatif Benefit 10% 

C6 SOP Benefit 10% 

C7 Sosial Benefit 10% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penyelesaian masalah pada penelitian ini memerlukan kriteria dan 

objek yang akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Objek tersebut dikenal dengan 

istilah alternatif yang bisa dilihat pada tabel 2 sebagai berikut :  

 
Tabel 2. Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Pegawai Divisi Jabatan Jenis Kelamin 

A01 Pegawai 1 Packing House Staf Laki-laki 

A02 Pegawai 2 Keuangan Staf Perempuan 

A03 Pegawai 3 Keuangan Staf Laki-laki 

A04 Pegawai 4 Packing House SPv Laki-laki 

A05 Pegawai 5 Distribusi Staf Laki-laki 

A06 Pegawai 6 Packing House PKHL Perempuan 

A07 Pegawai 7 Distribusi SPv Laki-laki 

A08 Pegawai 8 Packing House SPv Laki-laki 

A09 Pegawai 9 Pengadaan Staf Laki-laki 

Pegawai di PT  Lingkar Organik Indonesia berjumlah 44 orang dan terdiri dari 4 jabatan. 

Penentuan jumlah sample menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu sebesar 20% dari 



Jurnal Riset dan Aplikasi Mahasiswa Informatika (JRAMI) 

Vol 06 No 04 Tahun 2025             e-ISSN : 2715-8756 

735 

 

total pegawai, sehinggal sample pada penelitian ini berjumlah 9 orang yang akan dijelaskan 

lebih rinci pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Sampel Data 

No Nama Pegawai (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) (C6) (C7) 

1 Pegawai 1 85 80 78 80 75 85 85 

2 Pegawai 2 80 75 75 80 76 79 80 

3 Pegawai 3 88 85 89 85 88 88 80 

4 Pegawai 4 90 86 85 88 88 85 85 

5 Pegawai 5 95 90 80 90 80 90 90 

6 Pegawai 6 85 80 80 80 80 85 85 

7 Pegawai 7 90 90 95 90 80 90 90 

8 Pegawai 8 88 85 85 88 88 84 85 

9 Pegawai 9 91 85 91 80 85 91 85 

 

Implementasi Metode SAW 

Implementasi metode SAW dilakukan dengan membuat matriks keputusan dari tabel rating 

kecocokan hingga proses pencarian nilai preferensi dan pemeringkatan. Berikut tahapan 

implementasi metode SAW berdasarkan matriks keputusan :  (Setyani & Sipayung, 2023) 

1. Membuat matriks keputusan 

  

2. Normalisasi matriks keputusan  suma kriteria berjenis benefit :  

𝑅𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗
 

 
3. Matriks Ternormalisasi (Rij) 

 

 
 

4. Menghitung Nilai Prefensi (Vi) dengan formula :𝑉𝑖= ∑𝑛
𝑗=1 𝐵𝑗 ∗ 𝑟𝑖𝑗

 untuk 𝑣1 hingga 𝑣9  
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Nilai preferensi dari masing-masing alternatif (Vi) akan dilakukan pemeringkatan dimana nilai 

preferensi tertinggi akan dinyatakan sebagai alternatif terbaik. Peringkat nilai alternatif akan 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
Tabel 4 Pemeringkatan 

No Alternatif Preferensi Vi Peringkat 

1 A01 0.8863 8 

2 A02 0.8489 9 

3 A03 0.9419 5 

4 A04 0.9493 3 

5 A05 0.9661 2 

6 A06 0.8951 7 

7 A07 0.9793 1 

8 A08 0.9418 6 

9 A09 0.9485 4 

Berdasarkan tabel 4 di atas, pegawai yang memiliki kinerja terbaik diraih oleh Pegawai 7 dengan 

nilai preferensi (Vi) 0,9793.  

 

Perancangan Sistem 

a. Use Case Diagram (Gunawan, Ariany, & Novriyadi, 2023) 

Use Case Diagram yaitu proses penggambaran yang dilakukan untuk menunjukkan 

hubungan antara pengguna dengan sistem yang akan datang. Tujuannya yaitu 

mempermudah pengguna untuk membaca informasi yang diberikan.  

 

 
            Gambar 1. Use Case Diagram 

b. Class Diagram 

Class Diagram merupakan deskripsi kelompok objek dengan properti, perilaku 

(operasi) dan relasi yang sama. Hal ini sangat membantu dalam visualisasi struktur 

kelas suatu sistem. Selain itu, class diagram juga memberikan pandangan global 

atas sebuah sistem. Oleh karena itu, class diagram menjadi paling populer di UML. 

Berikut gambaran class diagram :  

 

 
Gambar 2. Class Diagram 
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c. Activity Diagram 

Activity Diagram yaitu model proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem yang akan 

dibangun. Runtutan sebuah sistem yang digambarkan secara vertikal. Activity diagram juga 

merupakan pengembangan dari use case diagram. 

Berikut gambaran dari activity diagram pada sistem yang akan dibangun :  

1. Activity Diagram Log in 

Aktivitas ini melakukan log in ke halaman dashboard 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Criteria  

Aktivitas untuk mengelola data kriteria. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Kriteria 

 

3. Activity Diagram Alternative 

Aktivitas untuk mengelola data alternatif. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Alternatif 
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4. Activity Diagram Penilaian  

Aktivitas untuk mengelola data penilaian. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Penilaian 

 

5. Activity Diagram Perhitungan  

Aktivitas untuk mengelola data perhitungan. 

 
Gambar 7. Activity Diagram Penilaian 

 
6. Activity Diagram Pemeringkatan 

Aktivitas untuk mengelola data pemeringkatan. 

 
Gambar 8. Activity Diagram Perangkingan 

         
7. Activity Diagram User 

Aktivitas untuk mengelola data user. 

 
Gambar 9. Activity Diagram User 
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Tampilan Sistem  

Tampilan sistem adalah hasil akhir dari program yang telah dibangun oleh peneliti. Berikut hasil 

program dari website yang telah dibangun :  

1. Tampilan Log in 

 
Gambar 10. Tampilan Login 

2. Tampilan Dashboard  

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama sistem, dashboard. 

Halaman ini menyediakan akses penuh ke sistem penilaian kinerja pegawai PT  Lingkar 

Organik Indonesia, dengan sorotan pada tampilan grafik yang responsif dan interaktif. 

Interaksi ini memfasilitasi analisis data penilaian secara cepat, intuitif, dan memungkinkan 

penggalian informasi lebih detail untuk mendukung pengambilan keputusan. 

 
Gambar 11. Tampilan Dashboard 

3. Tampilan Kriteria  

Halaman ini menyajikan data kriteria dan dapat melakukan tambah, edit dan hapus data 

kriteria. 

 
Gambar 12. Tampilan Kriteria 

4. Tampilan Alternatif  

Halaman ini menyajikan data pegawai dan dapat melakukan tambah, edit dan hapus data 

pegawai.  

 
Gambar 13. Tampilan Alternatif 

 

5. Tampilan Pemeringkatan  

Halaman untuk menampilkan data pemeringkatan untuk mengurutkan hasil perhitungan 

dari penilaian kinerja pegawai dari nilai tertinggi hingga terendah.  

 

 
Gambar 14. Tampilan Perangkingan 

 

6. Tampilan User 

Halaman ini menampilkan data user yang dapat melakukan tambah, edit dan hapus data 

user.  
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Gambar 15. Tampilan User 

 

Hasil Pembahasan  
Tabel 5. Data Penilaian Manual 

No 
Nama 

Pegawai 

Disiplin 

(C1) 

Kualitas 

(C2) 

Kuantita

s (C3) 

Kerjasa

ma  

(C4) 

Intensita

s (C5) 

SOP 

(C6) 

Sosial 

(C7) 

1 Pegawai 1 85 80 78 80 75 85 85 

2 Pegawai 2 80 75 75 80 76 79 80 

3 Pegawai 3 88 85 89 85 88 88 80 

4 Pegawai 4 90 86 85 88 88 85 85 

5 Pegawai 5 95 90 80 90 80 90 90 

6 Pegawai 6 85 80 80 80 80 85 85 

7 Pegawai 7 90 90 95 90 80 90 90 

8 Pegawai 8 88 85 85 88 88 84 85 

9 Pegawai 9 91 85 91 80 85 91 85 

 
Tabel 6. Perbandingan Nilai SAW dan Nilai Manual 

No Pegawai Nilai SAW Nilai Manual 

1. Pegawai 1 0,8863 568 

2. Pegawai 2 0,8489 545 

3. Pegawai 3 0,9419 603 

4. Pegawai 4 0,9493 607 

5. Pegawai 5 0,9661 615 

6. Pegawai 6 0,8951 575 

7. Pegawai 7 0,9793 625 

8. Pegawai 8 0,9418 603 

9. Pegawai 9 0,9485 608 

 

Perhitungan manual didapat dengan menjumlahkan seluruh nilai pada masing-masing kriteria (C1 

hingga C7) tanpa pembobotan, terlihat pada Tabel 5. Sedangkan perhitungan menggunakan metode 

SAW dilakukan dengan cara normalisasi nilai pada setiap kriteria, kemudian dikalikan dengan 

bobot masing-masing kriteria, dan dijumlahkan untuk memperoleh nilai akhir. 

 

Tabel 6 merupakan perbandingan antara hasil perhitungan metode SAW dan perhitungan manual. 

Tabel tersebut menggambarkan bahwa apabila dilihat menggunakan metode SAW, Pegawai 4 

menempati peringkat ke-3 dan Pegawai 9 menempati peringkat ke-4, namun jika dihitung manual, 

Pegawai 4 menempati peringkat ke-4 dan Pegawai 9 menempati peringkat ke-3 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis metode 

Simple Additive Weighting (SAW) untuk penilaian kinerja pegawai di PT  Lingkar Organik 

Indonesia, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode SAW pada SPK berhasil meningkatkan objektivitas penilaian kinerja 

pegawai dengan mengacu pada bobot kriteria yang terukur, sekaligus meminimalisir kesalahan 

yang umum terjadi pada proses manual. 
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2. Dashboard interaktif secara signifikan memudahkan manajemen dalam memahami dan 

menganalisis hasil penilaian pegawai. Visualisasi data yang dinamis ini secara efektif 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. 

3. Perbandingan hasil antara perhitungan manual dan SPK berbasis SAW menunjukkan bahwa 

sistem lebih akurat dalam menentukan peringkat pegawai. Perbedaan urutan minor yang 

ditemukan disebabkan oleh pendekatan matematis SAW yang lebih sistematis. 
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